Khutbah Jumat Edisi 23 Agustus 2024 “Merawat Persatuan Bangsa”
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Kaum muslimin sidang jamaah jumat yang berbahagia, Rahimakumullah.

Puji dan syukur Alhamdulillah marilah kita sampaikan kehadirat Allah Robbul’izzati, pada
kesempatan jumat ini kita kembali dapat melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim
yaitu shalat Jumat secara berjamaah di masjid yang Kkita cintai ini. Shalawat dan salam
marilah kita sampaikan kepada uswatun hasanah kita yaitu baginda nabi besar Muhammad
SAW. Juga kepada segenap keluarga dan sahabatnya, semoga kita semua yang hadir di
masjid ini, kelak di hari kiamat mendapatkan syafaat dari beliau. Aamiin.

Mengawali khutbah singkat pada kesempatan ini, sebagaimana biasa khatib berwasiat kepada
diri pribadi saya dan kepada seluruh jamaah, marilah kita bertaqwa kepada Allah dengan
sebenar-benar tagwa yaitu melaksanakan semua perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.

Jamaah kaum muslimin sidang Jumat yang berbahagia rahimakumullah

Sebagai bangsa yang besar di dunia, negara Indonesia saat ini tepatnya tanggal 17 Agustus
adalah saat yang sangat bergembira dan bersukacita bagi seluruh rakyat Indonesia, karena
sedang memperingati hari ulang tahun kemerdekaan yang ke 79. Di mana pada waktu itu kita
telah dijajah oleh bangsa Belanda dan Jepang dalam kurun waktu yang sangat lama sekitar
350 tahun atau setara dengan 3,5 abad. Jadi udara kemerdekaan ke-79 yang kita nikmati saat



ini belum apa-apanya bila dibandingkan dengan lamanya kita dijajah dengan segala macam
penderitaan yang dialami. Walau demikian kita wajib bersyukur atas nikmat kemerdekaan
yang telah diraih oleh para pejuang Kusuma Bangsa dengan banjirnya derai air mata dan
genangan darah dimana-mana pada waktu itu.

Kita bersatu bukanlah karena kehebatan kekuatan persenjataan yang kita miliki, karena pada
waktu itu kita tidak punya apa-apa. Seluruh daya alam dan sumber daya manusia telah
dikuasai oleh para penjajah. Mereka telah berbuat semena-mena, biadab dan tidak
berperikemanusiaan. Rakyat kita benar-benar dirampas haknya, dieksploitasi kekuatannya
dan dijadikan budak-budak untuk memenuhi hasrat para penjajah demi mengeruk kekayaan
alam yang berlimpah ruah yang kita miliki. Mereka benar-benar rakus dan serakah dan
menginginkan agar terus dapat menjajah hingga waktu yang tidak terbatas. Tetapi
Alhamdulillah dengan bersatunya semua elemen anak bangsa, mulai dari tentara, polisi,
ulama, santri dan masyarakat umum, mereka bergerak untuk melawan kaum penjajah yang
sudah terlalu lama menjajah negara kita.

Dengan persatuan yang sangat kuat tersebut, akhirnya kita menang melawan para penjajah
walaupun dengan genangan darah dan air mata yang seluruhnya dikorbankan untuk
kemerdekaan Indonesia tercinta. Ini sungguh membahagiakan bagi seluruh rakyat indonesia
dan menjadi salah satu nikmat terbesar dalam sejarah perjalanan negara Indonesia sampai
kapanpun. Secara teori peperangan, dengan melihat minimnya persenjataan yang kita miliki
seperti bambu runcing, rasa-rasanya tidak mungkin kita menang melawan kekuatan para
penjajah dengan persenjataan yang lengkap dari udara, laut dan udara.

Tetapi oleh karena semangat persatuan yang begitu tinggi dan berkobar di mana-mana,
menyebabkan adanya keyakinan dan kemantapan untuk bangkit secara serentak melawan
para penjajah hidup atau mati. Dan terbukti tepatnya pada tanggal 17 Agustus 1445 atas nama
presiden Indonesia Ir. H. Soekarno dan Wakil Presiden Drs. H. Mohammad Hatta
memproklamirkan kemerdekaan kepada seluruh rakyat Indonesia. Benarlah ajaran agama
kita, bahwa dengan kita bersatu dan bersama-sama secara berjamaah dalam hal apapun,
niscaya akan menurunkan rahmat Allah, sementara bercerai berai dan bermusuhan-musuhan,
akan menurunkan azab yang menghancurkan kehidupan di dunia. Demikian salah satu sabda
Nabi dalam haditsnya;
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Hendaklah kalian selalu bersama Al Jama'ah. Dan janganlah kalian berpecah belah, karena
setan itu selalu bersama dengan orang yang sendirian, sedangkan terhadap dua orang, ia
lebih jauh. Barangsiapa yang menginginkan Buhbuhata Al Jannah, maka hendaklah ia
komitmen untuk menetapi Al Jama'ah. Barangsiapa kebaikannya yang ia lakukan
membuatnya lapang dan bahagia, dan keburukannya membuatnya penat dan susah, maka
dia adalah seorang mukmin."" (HR. Tirmidzhi No. 2091)

Hadirin jamaah kaum muslimin yang berbahagia rahimakumullah



Sesungguhnya kita sukses merdeka, diakui dengan jujur oleh para pendiri bangsa dan seluruh
rakyat Indonesia bahwa semua ini adalah pertolongan dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala yang
dengan rahmatnya maka kita dapat merdeka. Hal ini tertuang dalam pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945 pada alinea ketiga yang berbunyi; "Atas berkat rahmat Allah Yang Maha
Kuasa dan dengan didorongkan oleh keinginan luhur, supaya berkehidupan kebangsaan
yang bebas, maka rakyat Indonesia menyatakan dengan ini kemerdekaannya.”

Oleh karena kita sudah merdeka, maka menjadi kewajiban bagi seluruh rakyat Indonesia
untuk menjaga dan merawatnya dengan cara menumbuhkan semangat persatuan dan kesatuan
secara continu di manapun saja berada, agar Indonesia yang kita cintai ini senantiasa tegak
berdiri kokoh selama-lamanya dengan aneka kemajuan, jaya dan utuh selamanya, aman
dalam semua keadaan, makmur dalam segala bidang dan sejahtera menyelimuti semua
elemen anak bangsa.

Demikian khutbah Jumat singkat yang khotib dapat sampaikan pada edisi Jumat Kkali ini,
semoga besar arti dan manfaatnya untuk menjaga dan mengisi kemerdekaan yang telah diraih
oleh para pejuang kita pada masa lampau. Aamiin.
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